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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian di SDN Bebie yang di lakukan tentang faktor 

penyebab kesulitan menulis karangan pada pembelajaran bahasa Indonesia siswa 

kelas III. Dari sini peneliti dapat menarik beberapa kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kesulitan dalam menulis karangan Berdasarkan hasil wawancara yang 

peneliti lakukan kepada siswa yaitu FAS,ZK,IM,NA,AA siswa kelas III 

tentang problematika siswa dalam menulis karangan, dapat diketahui bahwa 

kesulitan siswa dalam menentukan tema adalah karena masih terdapat 

sebagian siswa yang belum memahami bagaimana cara memilih tema yang 

baik, serta siswa masih kebingungan dalam membedakan antara tema dan 

judul karangan. Selain itu dalam menulis karangan yang menjadi kesulitan 

siswa yaitu dalam menempatkan huruf kapital dan juga siswa perlu 

memperhatikan tanda baca. Ini dibuktikan dengan yang di lakukan peneliti 

kepada 2 orang siswa yaitu ZK dan IM bahwa mereka mengalami kesulitan 

dalam membuat paragraf. 

2. Faktor yang mempengaruhi siswa dalam kesulitan menulis karangan, yaitu 

siswa kesulitan membedakan antara tema dengan judul karangan, siswa 

belum mengerti membuat kalimat yang baik dan benar dan mengalami 

kesulitan dalam membuat paragraf.  

3. Solusi permasalahan siswa dalam menulis karangan yaitu siswa dalam 

memilih tema adalah tema yang mereka kuasai, kemudian harus 

memperhatikan tanda  baca  sebelum  menulis. Untuk  menemukan  ide  baru 
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menentukan tema yaitu siswa harus mengamati lingkungan sekitarnya. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat 

memberikan saran sebagai berikut: 

1. Bagi Guru 

Guru hendaknya harus lebih banyak memberikan latihan menulis supaya 

siswa terbiasa dalam menulis karangan. Hendaknya guru harus lebih 

memperhatikan siswa dalam penulisan Bahasa Indonesia, membiasakan dan 

membimbing siswa  menulis sesuai dengan aturan yang benar. Guru harus 

menciptakan pembelajaran yang menyenangkan menggunakan media 

pembelajaran yang mampu menarik perhatian siswa. 

2. Bagi Siswa 

Siswa sebaiknya membiasakan diri untuk sering-sering berlatih untuk 

menulis dan memahami aturan penulisan yang benar dalam Bahasa 

Indonesia. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 
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Lampiran 1 

LEMBAR OBSERVASI 
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Lampiran 2 

Pedoman wawancara guru 

 

No  pertanyaan Jawaban 

1 Bagaimana keterampilan 

siswa dalam menulis 

karangan ? 

 

2 Kesalahan apa saja yang 

sering ditemui pada 

tulisan karangan siswa ? 

 

3 Kesulitan apa saja yang 

sering ditemui siswa 

ketika pembelajaran 

menulis karangan ? 

 

4 Menurut  bapak/ibu, 

apakah faktor penyebab 

kesulitan siswa dalam 

menulis karangan ? 

 

5 Metode pembelajaran 

apayang biasa digunakan 

pada pembelajaran di 

kelas ? 

 

6 Apa upaya ibu/bapak 

dalam mengatasi 

kesulitan siswa dalam 

menulis karangan ? 

 

 

Pedoman wawancara siswa 

No Pertanyaan Jawaban 

1 Apakah siswa suka 

menulis ? 
 

2 Apa hal yang membuat 

siswa tertarik/tidak 

tertarik dengan menulis ? 

 

3 Kesulitan apa yang 

sering dialami ketika 

menulis ? 

 

4 Apakah dirumah terbiasa 

berbicara dalam bahasa 

Indonesia ? 

 

5 Mengapa siswa kesulitan 

dalam menentukan tema 

? 
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Lampiran 3 

Surat Penelitian 
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Lampiran 4 

Angket Guru 
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Lampiran 5 

Angket Siswa 
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Hasil perolehan angket siswa di atas dapat di hitung  dengan menggunakan 

rumus di bawah ini  

P = 
              

             
  x 100% 

P = 
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Hasil perolehan angket siswa di atas dapat dilihat dari hasil perhitungan 

dengan menggunakan rumus 

P = 
              

             
  x 100% 

P = 
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Lampiran 6 

Wawancara Guru Kelas III 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada guru 

B. Identitas 

1. Nama   : Ahmad Sofyan 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

3. Umur   : 

4. Tanggal wawancara : 8 Desember 2022 

C. Materi Wawancara 

P : Bagaimana Keterampilan siswa dalam menulis karangan ? 

AS : Jadi dalam menulis karangan tentu disini sering juga kita tekankan kepada  

        anak-anak untuk sering berlatih di dalam menulis apalagi dalam kurikulum  

        K13 ini tentunya anak di tuntut lebih kreatif lebih aktif maka, siswa harus  

         sering-sering berlatih. 

P : kesalahan apa saja yang sering di temui pada tulisan karangan ? 

AS : kalo dalam penulisan di sini yang masih sangat keliru untuk anak-anak  

         dalam penulisan tanda baca, kemudian huruf capital, menentukan  

         paragraph, dan sulit membedakan tema dengan judul. 

P : kesulitan apa saja  yang sering di temui siswa ketika pembelajaran menulis  

        karangan ? 

AS :  

P : Menurut bapak, apakah faktor penyebab kesulitan siswa dalam menulis  

         karangan ? 

AS : Tentu faktor kesulitan adalah kemauan dari siswa. Kita sebagai guru harus  

          bisa bagaimana membelajarkan siswa, jadi bukan hanya mengajarkan ,kan    

          kalo mengajar kita hanya mentransferkan ilmu saja. Kalo membelajarkan  

          itu yang benar bagaimana kita bisa membuat siswa itu mau belajar. Entah  

         itu kita menggunakan strategi atau metode yang bagaimana intinya bisa  

          membangkitkan motivasi minat siswa untuk menulis karangan. 

P : Metode pembelajaran apa yang biasa digunakan pada pembelajaran di kelas 

AS : kalo metode sih pariatif, gak mungkin kita menggunakan satu metode yang  
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        sesuai dengan materinyalah. Biar tidak monoton bisa kita sisipkan  

        permainan-permainan, tentunya juga ada ice breaking untuk membangkitkan  

        minat siswa. 

P : Apa upaya bapak dalam mengatasi kesulitan menulis karangan 

AS : lebih di suruh untuk sering-sering latihan atau bimbingan lansung kepada  

        siswa kemudian arahan, segala apapun akan kita upayakan untuk  

        membangkitkan motivasi minat siswa dalam menulis karangan.  
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Wawancara Siswa 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas 

5. Nama   : Fatir Arkan Samudra 

6. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

7. Umur   : 9 Tahun 

8. Tanggal wawancara : 8 Desember 2022 

C. Materi Wawancara 

P  : Apakah siswa suka menulis ? 

FAS : Sangat suka 

P  : Apa hal yang membuat siswa tertarik/ tidak tertarik dengan menulis  

FAS : tertarik karna suka meluangkan pikiran, bercerita sama buku tulis 

P  : kesulitan apa yang sering dialami siswa ketika menulis karangan? 

FAS : kalo di kasi tugas menulis suka bingung buat tema 

P  : apakah dirumah terbiasa berbicara dalam bahasa Indonesia ? 

FAS : kadang-kadang bicara sama bapak menggunakan bahasa indonesia 

P  : mengapa siswa kesulitan dalam menentuka tema ? 

FAS : kesulitan karna gatau bingung bedain tema sama judul itu 
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Wawancara Siswa 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas 

1. Nama   : Zul Kardinal 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

3. Umur   : 9 Tahun 

4. Tanggal wawancara : 8 Desember 2022 

C. Materi Wawancara 

P  : Apakah siswa suka menulis ? 

ZK  : tidak terlalu suka 

P  : Apa hal yang membuat siswa tertarik/ tidak tertarik dengan menulis  

ZK  : karna bingung mau tulis apa 

P  : kesulitan apa yang sering dialami siswa ketika menulis karangan ? 

ZK  : kesulitannya dalam membuat isi karangan karna tidak tau kata-kata  

                  yang mau di tulis 

P  : apakah dirumah terbiasa berbicara dalam bahasa Indonesia ? 

ZK  : jarang sekali kak 

P  : mengapa siswa kesulitan dalam menentuka tema ? 

ZK  :  
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Wawancara Siswa 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas 

1. Nama   : Imam Zaini Makruf 

2. Jenis Kelamin  : Laki-laki 

3. Umur   : 9 Tahun 

4. Tanggal wawancara : 8 Desember 2022 

C. Materi Wawancara 

P  : Apakah siswa suka menulis ? 

IM  : Senang 

P  : Apa hal yang membuat siswa tertarik/ tidak tertarik dengan menulis  

IM  : (-) 

P  : kesulitan apa yang sering dialami siswa ketika menulis karangan ? 

IM  : karna kalo buat cerita nggak bisa konsentrasi 

P  : apakah dirumah terbiasa berbicara dalam bahasa Indonesia ? 

IM  : kadang-kadang 

P  : mengapa siswa kesulitan dalam menentuka tema ? 

IM  : karena harus memilih tema yang baik dan harus di pahami 
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Wawancara Siswa 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas 

1. Nama   : Nurul Anisa 

2. Jenis Kelamin  : Perempuan 

3. Umur   : 8 Tahun 

4. Tanggal wawancara : 8 Desember 2022 

C. Materi Wawancara 

P  : Apakah siswa suka menulis ? 

NA  : Suka 

P  : Apa hal yang membuat siswa tertarik/ tidak tertarik dengan menulis  

NA  : tertarik karna sering berlatih agar tulisan rapi  

P  : kesulitan apa yang sering dialami siswa ketika menulis karangan ? 

NA  : karna kalo buat cerita nggak bisa konsentrasi 

P  : apakah dirumah terbiasa berbicara dalam bahasa Indonesia ? 

NA  : kadang-kadang 

P  : mengapa siswa kesulitan dalam menentuka tema ? 

NA  : karena tidak terlalu mengerti kak 
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Wawancara Siswa 

A. Petunjuk 

Wawancara ditunjukkan kepada siswa 

B. Identitas 

1. Nama   : Arfiana Agustina 

2. Jenis Kelamin  : Perempuan 

3. Umur   : 9 Tahun 

4. Tanggal wawancara : 8 Desember 2022 

C. Materi Wawancara 

P  : Apakah siswa suka menulis ? 

AA  : Senang 

P  : Apa hal yang membuat siswa tertarik/ tidak tertarik dengan menulis  

AA  : Senang bercerita dan berbagi pengalaman dengan menulis 

P  : kesulitan apa yang sering dialami siswa ketika menulis karangan ? 

AA  : tidak bisa membuat paragraf berapa baris yang ada dalam satu  

                 paragraf 

P  : apakah dirumah terbiasa berbicara dalam bahasa Indonesia ? 

AA  : Jarang sekali 

P  : mengapa siswa kesulitan dalam menentuka tema ? 

AA  : sama kayak teman-teman tidak bisa bedakan  tema sama judul 
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Lampiran 7 

Dokumentasi 

 
(Observasi Kelas III) 

 

 
( Kondisi Sekolah ) 

 

 
( Wawancara Dengan Wali Kelas III ) 
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( Wawancara Siswa ) 
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( Membagikan lembar Angket siswa ) 

 

 


